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ABSTRACT

This study aims to determine the completeness of the learning outcomes of
Pancasila Education for grade IV students of SD Negeri Ngadirejo after the
application of the Animation Video-Assisted Discovery Learning Model. The
background of this research is based on the low learning outcomes of students due
to the lack of active student involvement in learning and the learning model that is
still monotonous and teacher-centered. The research method used is quantitative
with One Group Pre-test and Post-test design. Samples were taken from one class,
namely in grade IV with a total of 23 students. The research instrument is in the form
of a multiple-choice test that has been tested for validity and reliability. Based on the
results of the research and discussion, it was obtained that the average pre-test
score was 49.4 and there were 19 students who did not achieve the KKTP score or
< 70 so that it was declared incomplete and only 4 students completed. Meanwhile,
after receiving treatment, the results of the posttest were obtained with an average
score of 84.9, there were 20 students who achieved completeness and reached a
score of 70 and 3 students did not complete. Thus, it can be concluded that the
Discovery Learning Model Assisted by animated videos is effective in improving the
learning outcomes of Pancasila Education for grade IV students. This learning
model is recommended to be implemented as a fun alternative to active learning in
elementary school.

Keywords: Discovery Learning, Learning Outcomes, Pancasila Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar Pendidikan
Pancasila Siswa kelas IV SD Negeri Ngadirejo setelah diterapkan Model Discovery
Learning Berbantuan Video Animasi. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan kurangnya keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran serta model pembelajaran yang masih monoton dan berpusat
pada guru. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain One
Group Pre-test dan Post-test Design. Sampel diambil dari satu kelas, yaitu dikelas
IV dengan jumlah 23 siswa. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh nilai rata-rata pre test adalah 49,4 dan terdapat 19 siswa
tidak mencapai nilai KKTP atau < 70 sehingga dinyatakan tidak tuntas dan hanya 4
orang siswa yang tuntas. Sedangkan setelah mendapatkan perlakuan, diperoleh
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hasil posttest nilai rata-ratanya 84,9 terdapat 20 siswa yang mencapai ketuntasan
serta mencapai nilai 70 dan 3 siswa tidak tuntas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Model Discovery Learning Berbantuan video animasi efektif
dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V. Model
pembelajaran ini disarankan untuk diterapkan sebagai alternatif pembelajaran aktif
yang menyenangkan di sekolah dasar.

Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila

A.Pendahuluan mulia, dan mampu berkontribusi

Pendidikan memiliki peranan pada pembangunan sosial. Oleh

penting sebagai dasar dalam karena itu, diharapkan peserta

membentuk manusia yang didik memiliki kekuatan spiritual

berpengetahuan, berkarakter kuat, keagamaan, kemampuan

dan siap menghadapi berbagai mengendalikan diri, kepribadian

tantangan kehidupan. Menurut yang matang, kecerdasan, budi

Marzuki, (2024:3) pendidikan pekerti ~ yang  luhur,  dan

adalah proses yang dilakukan keterampilan yang bermanfaat

secara sadar dan direncanakan bagi diri mereka sendiri dan

untuk menciptakan  lingkungan masyarakat.

belajar yang memungkinkan Pendidikan Pancasila adalah

peserta didik berpartisipasi aktif salah satu mata pelajaran yang

dalam mengembangkan potensi sangat penting dalam membangun

mereka sendiri. Pendidikan abad- karakter ~warga negara yang

21 menuntut adanya inovasi dalam berakhlak di jenjang Sekolah Dasar

proses pembelajaran agar peserta (SD). Pada titik ini, mata pelajaran

didik tidak hanya menguasai berfungsi sebagai sarana untuk

pengetahuan faktual, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan

mampu  berpikir  kritis, kreatif, prinsip hidup yang akan menjadi

kolaboratif, ~ dan  komunikatif pedoman bagi siswa. Selain itu,

(Mulyono et al., 2025). Pendidikan pendidikan Pancasila membantu

yang berkualitas tinggi diharapkan menanamkan nilai-nilai luhur dan

dapat menghasilkan  generasi etika yang menjadi dasar budaya

bangsa yang cerdas, berakhlak Indonesia.

Pembelajaran Pendidikan
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Pancasila memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengamalkan nilai-nilai tersebut
dalam  kehidupan  sehari-hari
karena ruang lingkup materinya

yang luas (Maulidiya et al., 2023).

Pembelajaran yang menarik
sesuai dengan tujuan
pembelajaran adalah
pembelajaran yang dilaksanakan
dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang beragam dan
berbasis teknologi secara optimal,
sehingga mampu menciptakan
suasana belajar yang menarik dan
bermakna bagi peserta didik.
Sarana dan prasarana
pembelajaran yang memadai,
seperti ketersediaan proyektor dan
akses internet, mendukung guru
dalam menerapkan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik
(student-centered) melalui
penggunaan metode yang variatif,
seperti diskusi, kerja kelompok,
dan pemanfaatan media visual
atau digital (Sadjah et al., 2024).
Dalam kondisi tersebut, guru tidak
hanya mengandalkan buku cetak
sebagai satu-satunya sumber
belajar, tetapi juga
mengintegrasikan berbagai

sumber belajar lain yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Dengan demikian, siswa
menjadi lebih antusias, fokus, dan
terlibat  aktif dalam  proses
pembelajaran, sehingga nilai-nilai
Pancasila dapat dipahami dan
diinternalisasi secara lebih efektif.

Berdasarkan hasil temuan
dan wawancara di SD Negeri
Ngadirejo belum banyak
menggunakan media karena
terbatasnya alat pendukung
kegiatan. Sekolah berupaya
melengkapi media pembelajaran
berbasis teknologi secara bertahap
seperti penambahan proyektor dan
jaringan internet. Untuk saat ini,
sekolah hanya memiliki satu
proyektor sehingga

penggunaannya harus bergantian.

Pada kondisi dilapangan guru
masih menggunakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada
pengajaran (teacher-centered).
Artinya guru masih menggunakan
metode ceramah. Hal tersebut
terjadi karena guru dalam proses
pembelajaran masih lebih banyak
mengandalkan penggunaan buku
cetak sebagai satu-satunya

sumber belajar.
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Berdasarkan  temuan  di
lapangan, siswa menunjukkan rasa
bosan selama proses
Pendidikan
Pancasila berlangsung. Kondisi

pembelajaran

tersebut menyebabkan siswa
kurang fokus dalam
memperhatikan penjelasan materi
dan kurang terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran.
Akibatnya, siswa  cenderung
mengalihkan perhatian pada hal-
hal lain di luar materi Pendidikan
Pancasila yang sedang dipelajari,
sehingga pemahaman terhadap
nilai-nilai Pancasila tidak dapat
berkembang secara optimal.

Hasil  Penilaian  Tengah
Semester (PTS) kelas IV SD
Negeri Ngadirejo dengan jumlah
23 siswa. Hanya 7 siswa atau
30,4% vyang telah mencapai
Kriteria  Ketercapaian  Tujuan
Pembelajaran (KKTP) dan 16
siswa atau 69,6% dengan rata-rata
nilai PTS sebesar 63,0 masih
berada dibawah KKTP. Pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila
kelas IV SD Negeri Ngadirejo
memiliki nilai KKTP sebesar 70.
Berdasarkan informasi dari wali

kelas IV SD Negeri Ngadirejo siswa

yang belum mencapai ketuntasan
diberikan program remedial
sebagai upaya agar mereka dapat
memenuhi standar KKTP yang
telah ditentukan sekolah.

Maka  dibutuhkan  solusi
pembelajaran untuk meningkatkan
hasil  belajar siswa  dalam
Pendidikan  Pancasila.  Untuk
membuat materi yang diajarkan
lebih mudah dipahami oleh siswa,
penerapan pendekatan
pembelajaran yang tepat adalah
salah satu cara yang dapat
dilakukan. Proses belajar akan
menjadi lebih mendalam apabila
siswa memiliki kesempatan untuk
mempelajari apa yang mereka
pelajari secara langsung. Oleh
karena itu, fokus penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil
belajar pendidikan pancasila di
kelas IV SD Negeri Ngadirejo
dengan menggunakan  model
pembelajaran Discovery Learning

berbantuan Video Animasi.

Model Discovery Learning
akan menjadi lebih efektif dan
interaktif apabila dipadukan
dengan media pembelajaran Video
Animasi, karena media tersebut

berfungsi untuk meningkatkan

162



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

motivasi serta perhatian siswa
(Potabuga et al., 2025). Discovery
Learning atau yang sering disebut
dengan pembelajaran berbasis
penemuan, merupakan suatu
pendekatan yang menitikberatkan
pada keterlibatan aktif peserta didik
dalam menemukan konsep dan
pengetahuan  melalui  proses
penyelidikan  secara  mandiri.
Menurut Helsya et al., (2023)
Model pembelajaran discovery
learning memberikan ruang yang
luas bagi peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam proses
belajar melalui kegiatan berpikir
mendalam, bekerja sama dengan
teman, melakukan penemuan
secara mandiri, serta
menyampaikan gagasan atau
pendapatnya. Melalui keterlibatan
tersebut, kemampuan siswa dalam
berpikir kritis dan menyelesaikan
berbagai permasalahan
pembelajaran dapat berkembang
dan meningkat secara optimal.
Proses pembelajaran yang baik
dan menyenangkan, sebaiknya
menggunakan integrasi model
pembelajaran dengan  media
teknologi dapat memudahkan
proses pembelajaran sehingga
pembelajaran  dapat berjalan

dengan efektif dan efisien
(Hamdan et al., 2025). Teknologi
berkembang saat ini semakin
memberikan warna yang sangat
luar biasa bagi kemajuan dunia
pendidikan (Egok, 2024). Media
pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah video
animasi. Menurut lrawan et al.,
(2023) Media video animasi
mampu memudahkan siswa dalam
memahami materi yang
disampaikan, karena tampilan
visual yang beragam membuat
mereka lebih tertarik dan fokus
selama kegiatan belajar. Pemilihan
model pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik diharapkan dapat
meningkatkan motivasi  belajar
mereka.

Penelitian sebelumnya
mengenai penerapan Discovery
Learning berbantuan video animasi
telah banyak dilakukan, salah
satunya oleh Putri et al.,, (2022)
dalam penelitian berjudul
“‘Penerapan Discovery Learning
Berbantuan Video Animasi untuk
Meningkatkan Hasil Belajar pada
Materi Sistem Pencernaan
Manusia.” Hasil penelitian

menunjukkan bahwa nilai rata-rata
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pre-test sebesar 52,58 dan post-
test sebesar 83,87, menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang
signifikan; berdasarkan kriteria N-
gain per siswa, 17 siswa (61,29%)
mengalami peningkatan sedang,
12 siswa (38,70%) mengalami
peningkatan tinggi, dan 2 siswa
(4,16%) menunjukkan tingkat

peningkatan yang rendah.

B. Metode Penelitian

Metode eksperimen dalam
penelitian ini adalah metode
eksperimen semu. Eksperimen
adalah metode kuantitatif yang
paling umum digunakan dalam
penelitian yang bertujuan untuk
menentukan pengaruh variabel
atau perlakuan khusus terhadap
hasil atau output dalam kondisi
yang dikendalikan. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian
eksperimen, khususnya (Pre-
Experimental Designs), dengan
desain eksperimen yang
diterapkan berupa One Group Pre-
test dan  Post-test Design
(Sugiyono, 2019:114). Secara
lebih spesifik, desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian
ini adalah one group pretest-
posttest design.

Penelitian ini akan dilakukan
di kelas IV SD Negeri Ngadirejo.
Waktu pelaksanaan penelitian ini
pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SD Negeri Ngadirejo,
terdiri dalam satu kelas.

Menurut Sugiyono, (2019:127)
Sampel itu merupakan sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang ada
pada populasi. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh,
Sampling jenuh adalah teknik memilih
sampel di mana semua anggota
dimuat langsung dijadikan sampel.
Biasanya dilakukan jika jumlah
populasi cukup kecil, misalnya kurang
dari 30 orang, atau jika penelitiannya
ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang super kecil. Istilah
lain sampel jenuh adalah sensus, di
mana seluruh anggota populasi ikut
sebagai sampel (Sugiyono,
2019:133). Sampel dalam penilitian
ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri
Ngadirejo dengan jumlah 23 siswa,
12 perempuan dan 11 laki-laki.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah tes, Faiz et al.,
(2022) Tes merupakan instrumen
yang digunakan sebagai alat untuk

melakukan  pengukuran.  Dalam
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konteks tes prestasi belajar, aspek
yang dinilai adalah perilaku belajar
yang mencerminkan tingkat
penguasaan peserta didik terhadap
materi pembelajaran yang telah
diberikan sebelumnya. Tes diberikan
dua kali yaitu pre-test dan post-test
dengan soal pilihan ganda 20 soal.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri Ngadirejo
yang berlokasi di Desa Ngadirejo,
Kecamatan Tugumulyo,
Kabupaten Musi Rawas, Sumatera
Selatan 31662. Pelaksanaannya
berlangsung pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026, tepatnya
pada bulan Maret 2026. Subjek
penelitian terdiri dari satu kelas IV
yang berjumlah 23 siswa. Dalam
kegiatan penelitian ini diterapkan
model pembelajaran Discovery
Learning  dengan  berbantuan
media video animasi pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila,
khususnya pada materi Gotong
Royong.  Sebelum  penelitian
dilaksanakan, terlebih  dahulu
dilakukan uji coba terhadap
instrumen tes pada kelas yang
lebih tinggi guna mengetahui mutu
soal yang akan dilakukan pada

siswa kelas V di SD Negeri
Ngadirejo. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan Maret
2025 dengan melibatkan 35 siswa
sebagai peserta uji coba.
Instrumen yang digunakan berupa
20 butir soal pilihan ganda yang
memuat materi tentang gotong
royong.

Dari total 20 butir soal pilihan
ganda yang diujikan, diperoleh
hasil bahwa 15 soal dinyatakan
valid, sedangkan 5 soal lainnya
tidak memenuhi kriteria validitas.
Oleh sebab itu, hanya 15 soal
pilihan ganda yang kemudian
digunakan dalam pelaksanaan pre-
test dan post-test. Penelitian ini
berlangsung selama tiga kali
pertemuan, yang meliputi satu
pertemuan  untuk uji coba
instrumen, satu pertemuan untuk
mengetahui  kemampuan awal
siswa (pre-test) dan penerapan
perlakuan  pembelajaran yang
pertama (treatment), serta satu
pertemuan terakhir diawali
freatment kedua dan dilanjutkan
untuk pelaksanaan post-test.

Kemampuan awal siswa
merujuk pada tingkat penguasaan
yang telah dimiliki sebelum mereka
mengikuti proses pembelajaran
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dengan menerapkan model
discovery learning yang didukung
oleh media video animasi. Untuk
mengidentifikasi kemampuan
tersebut, siswa diberikan pre-test
yang dilaksanakan pada bulan
Maret 2026 di kelas IV dengan
jumlah peserta sebanyak 23 siswa.
Pelaksanaan pre-test ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman awal siswa terhadap

materi yang akan dipelajari.

penelitian  ini  merujuk pada

kecakapan siswa dalam

menyelesaikan permasalahan

setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan
menggunakan model Discovery

Learning berbantuan media video

animasi. Penilaian terhadap
kemampuan tersebut dilakukan
melalui pelaksanaan post-test

yang berlangsung pada pertemuan
ketiga, yaitu pada bulan Maret

Nil | Keteran | Frekue | Present

ai | gan nsi ase

>7 | Tuntas 4 17,39%
0

<7 Tidak 19 82,61%
0 tuntas

Jumlah 23 100%

Nilai rata-rata 49,4

Simpangan Baku 15,25

Tabel 1 Rekapitulasi Data Hasil Pre

Test
Diperoleh bahwa yang
mendapatkan nilai =70 dengan
presentase 17,39%, sedangkan
siswa yang mendapatkan nilai <70
dengan presentase 82,61%, nilai
rata-rata keseluruhan 49,4. Dapat
dikatakan

sebelum

kemampuan awal
penerapan model
discovery learning berbantuan
video animasi termasuk kategori
signifikan belum tuntas.

Kemampuan akhir dalam

2026.

Tabel 2 Rekapitulasi Data Post test
Nil | Keteran | Frekue | Present
ai |(gan nsi ase
>7 | Tuntas 20 86,96%

0
<7 Tidak 3 13,04%
0 tuntas
Jumlah 23 100%
Nilai rata-rata 84,9
Simpangan Baku 10,78

Dapat disimpulkan  yang
mendapatkan nilai =70 dengan
86,96%. Sedangkan siswa yang
mendapatkan  nilai<70 dengan
presentase 13,04% dengan nilai
rata-rata 84,9. Jadi dapat dikatakan
bahwa kemampuan akhir siswa

setelah mengikuti pembelajaran
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dengan penerapan model
discovery learning berbantuan
video animasi termasuk kategori
signifikan tuntas, seperti pada
gambar grafik.

150

100
) I II
o M
Pre test  Post test

m Nilai Terendah m Nilai Tertinggi m Rata-rata

Grafik 1 Nilai rata-rata pre-test dan
post-test

Uji normalitas dilakukan untuk
memastikan apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini, pengujian
dilakukan dengan menggunakan
rumus Chi-kuadrat (x?) sebagai uji
kecocokan. Berdasarkan ketentuan
statistik, pengujian dilakukan pada
taraf signifikansi a = 5% dengan
derajat kebebasan (dk) = n—1, dimana
n menunjukkan banyaknya kelas
interval. Kriteria pengambilan
keputusan adalah apabila nilai x?
hitung lebih kecil daripada x? tabel,
maka data dinyatakan berdistribusi
normal, sedangkan jika x* hitung lebih
besar daripada x*tabel, maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Hasil  perhitungan  menunjukkan

bahwa pada data pre-test diperoleh x?

hitung sebesar 2,7718 dan x? tabel
sebesar 9,488 (dengan a = 5% dan dk
= 4). Adapun pada data post-test
diperoleh x? hitung sebesar 8,7234
dengan nilai x? tabel yang sama, yaitu
9,488. Karena nilai x* hitung pada
kedua data lebih kecil dibandingkan x?
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
data pre-test dan post-test
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan
uji hipotesis diperoleh Znitung = 6,62.
Selanjutnya membandingkan Zhitung
dengan Ziavel pada tabel z dengan taraf
signifikan a = 5% diperoleh Ziapel 1,65.
Kriteria pengujiannya jika Znitung = Ztabel
maka H, ditolak dan Ha diterima. Jika
Znitung < Ztabel maka Ho diterima Ha
ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan
di atas diperoleh Zhitung = Ztave (6,62 =
1,65) maka H, ditolak dan Ha diterima.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab  sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
discovery learning berbantuan media
video animasi memberikan dampak
positif ~ terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila pada siswa

kelas IV SD Negeri Ngadirejo. Hal ini
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terlihat dari hasil analisis data yang

menunjukkan adanya peningkatan nilai

rata-rata dari 49,4 pada pre-test
menjadi 84,9 pada post-test. Dengan
demikian, terjadi kenaikan hasil belajar
sebesar 35,5 setelah penggunaan
model discovery learning berbantuan
video animasi. Selain itu, hasil uji Z
menunjukkan bahwa nilai  Zhitung
sebesar 6,62 lebih besar atau sama
dengan Zwne sebesar 1,65, sehingga
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa
penerapan model discovery learning
berbantuan media video animasi
secara signifikan mampu
meningkatkan ketuntasan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila.
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